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Abstract 
 
The village Fund Diret Cah Assistance (BLT-DD) is a from of financial assistance to poor 
families in the village sourced from the village found so that it is expected to reduce 
the impact COVID-19 pandemic. The village  found BLT in Lais village itself does not 
escape several obstacles, such as the lack of community evaluation to so that delivery 
of the village found BLT is not on target which usually does not refer to the criteria for 
poor families. So the problem faced  is how to determine the recipients of the village 
fund BLT so that is more targeted and accepted by the people who need it more. The 
criteria used as a reference in making decisions. This SAW calculation will later be 
implemented into a web using MySQL.  
 
Keyword: Decision support system, direct cash assistance, SAW method 

 
1. PENDAHULUAN 
 
Penyakit  Corona Virus Disease (COVID-19) yang ditemukan pada tahun 2019 
merupakan sebuah varian virus baru yang akan mempengaruhi semua orang, 
negara dan bangsa. Dengan munculnya Covid-19 akan berdampak pada 
masyarakat, terutama masyarakat miskin dan kurang mampu. Oleh karena itu, 
terdapat berbagai rencana program kebijakan pemerintah untuk mengatasi 
perekonomian serta penanggulangan kemiskinan. 
 
Salah satu upaya pemerintah dalam mengatasi dampak dari pandemi Covid-
19 ini berbentuk Bantuan Langsung Tunai Dana Desa(BLT-DD) pada tahun 
2020 yang sumber anggarannya berasal dari APBN dan kemudian dikucurkan 
melalui Dana Desa dan diperuntukan bagi masyarakat yang terdampak covid-
19 baik secara langsung maupun tidak langsung yakni masyarakat yang 
kehilangan pekerjaan akibat pandemi. 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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Namun dalam implementasi pada tahap desa seringkali belum sesuai dengan 
harapan pemerintah pusat. Ini dikarenakan pembagian BLT Dana Desa masih 
sering menimbulkan persoalan kesalahpahaman tentang menafsirkan regulasi 
BLT Dana Desa dengan kriteria-kriteria calon penerima sehingga 
memunculkan konflik serta kecemburuan sosial pada masyarakat.  

 
Pada tahap pendataan calon penerima blt dana desa dilakukan oleh relawan 
gugus tugas covid-19  yang ditunjuk oleh kepala desa dan kemudian dilakukan 
musyawarah untuk menetapkan dan memilih nama-nama kepala keluarga 
penerima blt dana desa yang mana masih belum efektif dan efisien  sehingga 
dapat menyebabkan kesalahan dalam menginput data calon penerima, 
dengan dibuatnya sistem berbasis web ini nantinya dapat memilih calon 
penerima blt dana desa secara lebih effektif dan efisien yang mana dapat 
mempermudah dalam pemilihan nama nama kepala keluarga penerima blt 
dana desa.  

 
Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti menggunakan sebuah sistem 
pendukung keputusan yang digunakan untuk mengambil sebuah keputusan 
dalam situasi terstruktur maupun semi terstruktur. Sehingga pihak desa bisa 
dapat menentukan keluarga yang layak dan tidak layak untuk menerima blt 
dana desa, penelitian ini menggunakan metode Simple additive weighting 
(SAW). 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Dalam melakukan penelitian penulis menggunakan metode SAW pada  
perhitungan untuk mendapatkan perangkingan pada data menentukan Clon 
penerima blt dana desa pada desa lais. Dan diimplementasikan pada web 
menggunakan MySQL. Berikut merupakan langkah penyelesaian 
menggunakan metode SAW: 

1. Menginput atau memasukkan kriteria nilai yang menjadi acuan dalam 
mengambil keputusan. 

2. Memasukkan bobot atau preferensi setiap kriteria. 
3. Membuat matriks keputusan sesuai kriteria. 
4. Melakukan normalisasi pada matriks. 
5. Menentukan reting kecocokan (bobot) setiap alternatif pada setiap 

kriteria. 
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6. Diperoleh hasil akhir dengan melakukan proses perankingan pada 
setiap alternatif , sehingga didapatkan nilai terbesar yang dipilih 
menjadi alternatif terbaik sebagai solusi. 

 
Adapun persamaannya adalah sebagai berikut: 

 

    (1) 
Keterangan setiap kriteria: 

R𝑖𝑗   : nilai rating kinerja ternormalisasi. 

X𝑖𝑗    : nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria. 

Max X𝑖𝑗  : nilai terbesar dari setiap kriteria. 

Min X𝑖𝑗  : nilai terkecil dari setiap kriteria. 

Benefit  :jika nilai terbesar adalah terbaik. 
Cost   : jika nilai terkecil adalah terbaik. 
Adapun nilai referensi setiap alternatif (v) adalah sebagai berikut: 

 
 

             (2) 
 

Keterangan: 
Vi : rangking pada setiap alternatif.  
Wj : nilai bobot pada setiap alternatif. 
rij : nilai rating kinerja yang ternormalisasi 
Nilai Vi yang lebih besar menandakan alternatif Ai lebih terpilih 

 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1 Hasil Perhitungan 

1. Kriteria 
Tahap awal dari menyelesaikan studi kasus ini adalah dengan cara 
menganalisa kriteria sebagai proses dasar  dilakukannya seleksi. Adapun 
kriteria yang digunakan adalah Kondisi Rumah(C1), Kesehatan dan 
Pendidikan(C2), Fasilitas(C3), Penghasilan(C4). Tabungan(C5), 
Pengeluaran(C6). Contoh data dari kriteria tersebut adalah : 
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Tabel 1. Data Kriteria 

Kriteria Keterangan Bobot 
C1 Kondisi Rumah 25% 

C2 
Kesehatan dan 

Pendidikan 
15% 

C3 Fasilitas 20% 
C4 Penghasilan 15% 
C5 Tabungan 10% 
C6 Pengeluaran 15% 

 
Tabel 2. Data Rating Kecocokan 

Nama KK 

Kriteria keluarga miskin 

Kondisi 
Rumah 

Kesehatan 
dan 

Pendidikan Fasilitas Penghasilan Tabungan Pengeluaran 

ZALPIHERI(𝑉1) ST S T T R S 
ALBAH(𝑉2) T S T T R T 

EDISUBANA(𝑉3) ST S S T R T 
ZURYATI(𝑉4) T R S T R S 

AJIS(𝑉5) ST S S R R S 

IDAYULIANTI(𝑉6) T R S T T S 

DESI ARISANDI(𝑉7) T SR S T R S 

IDRUS(𝑉8) S R S T T T 
RASID(𝑉9) T R S T T R 

MARYANTO(𝑉10) T R R T R S 

 
2. Pembobotan Kriteria 

Dalam menentukan pemilihan calon penerima bantuan langsung tunai dana 
desa menggunakan metode SAW, maka ditentukan terlebih dahulu nilai awal 
setiap kriteria, pada penilaian bilangan fuzzy terdiri dari, Sangat Rendah(SR), 
Rendah (R), Sedang(S), Tinggi(T),Sangat Tinggi(ST), Seperti pada gambar 
berikut. 

 
Gambar 1 Diagram bilangan Fuzzy untuk nilai kriteria 
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Dari gambar diatas, bilangan-bilangan fuzzy dapat dikonversikan ke bilangan 
crisp. Lebih jelasnya data bilangan fuzzy dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 
Tabel 3. Pembobotan Kriteria 

BOBOT NILAI 

Sangat tinggi (ST) 4 

Tinggi (T) 3 

Sedang (S) 2 

Rendah (R) 1 

Sangat Rendah (SR) 0 

Setelah melakukan pembobotan pada data tersebut , maka dapat di lihat 
kecocokan pada masing-masing alternatif terhadap kriteria yang bisa dilihat 
pada tabel berikut. 
 

Tabel 4. Rating Kecocokan 

No Nama KK 

Kriteria keluarga miskin 

Kondisi 
Rumah 

Kesehatan 
dan 

Pendidikan Fasilitas Penghasilan Tabungan Pengeluaran 

1 ZALPIHERI(𝑉1) 4 2 3 3 1 2 
2 ALBAH(𝑉2) 3 2 3 3 1 3 
3 EDISUBANA(𝑉3) 4 2 2 3 1 3 
4 ZURYATI(𝑉4) 3 1 2 3 1 2 
5 AJIS(𝑉5) 4 2 2 1 1 2 

6 IDAYULIANTI(𝑉6) 3 1 2 3 3 2 

7 DESI ARISANDI(𝑉7) 3 0 2 3 1 2 

8 IDRUS(𝑉8) 2 1 2 3 3 3 
9 RASID(𝑉9) 3 1 2 3 3 1 
10 MARYANTO(𝑉10) 3 1 1 3 1 2 

Berikut merupakan langkah penyelesaian metode SAW : 

a. Matriks Keputusan 𝑋 
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b. Normalisasi matriks X dengan rumus 𝑟𝑖𝑗 =
𝑥𝑖𝑗

𝑚𝑎𝑥𝑥𝑖𝑗
 

Normalisasi matriks kriteria alternatif  𝑉1ZALPIHERI 

𝑟11 =
4

max⁡(4,3,4,3,4,3,3,2,3,3)
 = 1 

𝑟12 =
2

max⁡(2,2,2,1,2,1,0,1,1,1)
 =1 

𝑟13 =
3

max⁡(3,3,2,2,2,2,2,2,2,1)
 = 1 

𝑟14 =
3

max⁡(3,3,3,3,1,3,3,3,3,3)
 = 1 

𝑟15 =
1

max⁡(1,1,1,1,1,3,1,3,3,1)
 = 0,33 

𝑟16 =
2

max⁡(2,3,3,2,2,2,2,3,1,2)
 = 0,67 

Normalisasi matriks kriteria alternatif  𝑉2ALBAH 

𝑟21 =
3

max⁡(4,3,4,3,4,3,3,2,3,3)
 = 0,75 

𝑟22 =
2

max⁡(2,2,2,1,2,1,0,1,1,1)
 = 1 

𝑟23 =
3

max⁡(3,3,2,2,2,2,2,2,2,1)
 = 1 

𝑟24 =
3

max⁡(3,3,3,3,1,3,3,3,3,3)
 = 1 

𝑟25 =
1

max⁡(1,1,1,1,1,3,1,3,3,1)
 = 0,33 

𝑟26 =
3

max⁡(2,3,3,2,2,2,2,3,1,2)
 = 1 

Normalisasi matriks kriteria alternatif  𝑉3EDISUBANA 

𝑟31 =
4

max⁡(4,3,4,3,4,3,3,2,3,3)
 = 1 

𝑟32 =
2

max⁡(2,2,2,1,2,1,0,1,1,1)
 = 1 

𝑟33 =
2

max⁡(3,3,2,2,2,2,2,2,2,1)
 = 0,67 

𝑟34 =
3

max⁡(3,3,3,3,1,3,3,3,3,3)
 = 1 

𝑟35 =
1

max⁡(1,1,1,1,1,3,1,3,3,1)
 = 0,33 

𝑟36 =
3

max⁡(2,3,3,2,2,2,2,3,1,2)
 = 1 

Normalisasi matriks kriteria alternatif  𝑉4ZURYATI 

𝑟41 =
3

max⁡(4,3,4,3,4,3,3,2,3,3)
 = 0,75 

𝑟42 =
1

max⁡(2,2,2,1,2,1,0,1,1,1)
 =0,5 

𝑟43 =
2

max⁡(3,3,2,2,2,2,2,2,2,1)
 = 0,67 

𝑟44 =
3

max⁡(3,3,3,3,1,3,3,3,3,3)
 = 1 
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𝑟45 =
1

max⁡(1,1,1,1,1,3,1,3,3,1)
 = 0,33 

𝑟46 =
2

max⁡(2,3,3,2,2,2,2,3,1,2)
 = 0,67 

Normalisasi matriks kriteria alternatif  𝑉5AJIS 

𝑟51 =
4

max⁡(4,3,4,3,4,3,3,2,3,3)
 = 1 

𝑟52 =
2

max⁡(2,2,2,1,2,1,0,1,1,1)
 = 1 

𝑟53 =
2

max⁡(3,3,2,2,2,2,2,2,2,1)
 = 0,67 

𝑟54 =
1

max⁡(3,3,3,3,1,3,3,3,3,3)
 = 0,33 

𝑟55 =
1

max⁡(1,1,1,1,1,3,1,3,3,1)
 = 0.33 

𝑟56 =
2

max⁡(2,3,3,2,2,2,2,3,1,2)
 = 0.67 

Berdasarkan perhitungan di atas,dari hasil normalisasi (rij) membentuk 
matriks ternormalisasi R : 

 

 
Selanjutnya melakukan pengalian bobot W= [0,25  0,15  0,20  0,15  0,10  
0,15] dengan rumus V= W x R 
 
𝑉1 = (0,25 x 1) + (0,15 x 1) + (0,20 x 1) + (0,15 x 1) + (0,10 x 0,33) + (0,15 x 0,67) = 0,88 
𝑉2 = (0,25 x 0,75) + (0,15 x 1) + (0,20 x 1) + (0,15 x 1) + (0,10 x 0,33) + (0,15 x 1) = 0,87 
𝑉3 = (0,25 x 1) + (0,15 x 1) + (0,20 x 0,67) + (0,15 x 1) + (0,10 x 0,33) + (0,15 x 1) = 0,87 
𝑉4 = (0,25 x 0,75) + (0,15 x 0,5) + (0,20 x 0,67) + (0,15 x 1) + (0,10 x 0,33) + (0,15 x 0,67) = 0,68  
𝑉5 = (0,25 x 1) + (0,15 x 1) + (0,20 x 0,67) + (0,15 x 0,33) + (0,10 x 0,33) + (0,15 x 0,67) =0,72  
𝑉6 = (0,25 x 0.75) + (0,15 x 0,5) + (0,20 x 0,67) + (0,15 x 1) + (0,10 x 1) + (0,15 x 0,67) = 0,75 
𝑉7 = (0,25 x 0,75) + (0,15 x 0) + (0,20 x 0,67) + (0,15 x 1) + (0,10 x 0,33) + (0,15 x 0,67) = 0,61  
𝑉8 = (0,25 x 1) + (0,15 x 0,5) + (0,20 x 0,67) + (0,15 x 1) + (0,10 x 0,33) + (0,15 x 1) = 0,73 
𝑉9 = (0,25 x 0,75) + (0,15 x 0,5) + (0,20 x 0,67) + (0,15 x 1) + (0,10 x 1) + (0,15 x 0,33) = 0,7 
𝑉10  = (0,25 x 0,75) + (0,15 x 0,5) + (0,20 x 0,33) + (0,15 x 1) + (0,10 x 0,33) + (0,15 x 0,67) = 0,61  

 
Untuk menentukan batas layak dan tidak layak dilakukan dengan cara; 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖⁡(𝑀𝐴𝑋)

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎
   =  

4

6
= 0,66  
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Jadi untuk nilai  0-0,66 dinyatakan tidak layak, dan untuk nilai  0,67-1 
dinyatakan layak.  Maka dari hasil perhitungan di atas di dapat untuk nilai 
yang layak yaknipada variabel : 
 

Tabel 5. Perangkingan Alternatif hasil perhitungan SAW 

Nama KK Perhitungan SAW Layak / tidak layak 

ZALPIHERI(𝑉1) 0,88 Layak 
ALBAH(𝑉2) 0,87 Layak 

EDISUBANA(𝑉3) 0,68 Layak 
ZURYATI(𝑉4) 0,72 Layak 

AJIS(𝑉5) 0,75 Layak 
IDAYULIANTI(𝑉6) 0,75 Layak 

DESI ARISANDI(𝑉7) 0,61 Tidak layak 
IDRUS(𝑉8) 0,73 Layak 

RASID(𝑉9) 0,7 Layak 
MARYANTO(𝑉10) 0,61 Tidak layak 

Dari tabel 5 Maka di dapat ranking kelayakan calon penerima bantuan 
langsung tunai berdasarkan nama kepala keluarga yang memiliki nilai 
perhitungan SAW dari rentan nilai 0,67-1 yakni pada alternatif  
 

ZALPIHERI(𝑉1) dengan nilai = 0,88 
ALBAH(𝑉2)  dengan nilai = 0,87 
EDISUBANA(𝑉3) dengan nilai = 0,68 
ZURYATI(𝑉4)  dengan nilai = 0,72 
AJIS(𝑉5)  dengan nilai = 0,75 
IDAYULIANTI(𝑉6) dengan nilai = 0,75 
IDRUS(𝑉8)  dengan nilai = 0,73 
RASID(𝑉9)  dengan nilai = 0,7 

 
3.2 Implementasi 

Berikut merupakan pembahasan dari hasil uji coba pada web dan tampilan 
dari setiap menu-menu yang ada pada sistem pemilihan calon penerima blt 
dana desa pada desa lais. 
 
3.2.1 Tampilan Halaman Utama 
Halaman ini merupakan tamoilan utama pada pengguna, pada halaman ini 
bisa diakses oleh siapa saja termasuk masyrakat, karena bersifat umum. User 
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dapat melakukan lihat menu dashbord, nama-nama KK yang menerima blt, 
dan menu login yang hanya bisa di akses untuk admin. 
 

 
Gambar 2. Halaman Utama 

 
3.2.2. Tampilan Halaman Data Penerima Blt 
 
Halaman ini merupakan halaman untuk memberikan informasi data kepala 
keluarga penerima bantuan langsung tunai. Data ini didapatkan secara 
otomatis pada proses perhitungan data pada admin. 

 
Gambar 3 Data Penerima Blt 

 
3.2.3. Tampilan Halaman Login Admin 

 
Halaman ini merupakan halaman yang berfungsi untuk tempat admin login 
dihalaman admin, pada halaman admin ini terdapat menu yang akan 
mengelolah untuk sistem pemilihan calon penerima bantuan langusung tunai 
menggunakan metode SAW. 
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Gambar 4 Halaman Login Admin 

 
3.2.4. Tampilan Halaman Data 
Halaman ini menampilkan halaman data calon penerima bantuan langusng 
tunai dana desa.  
 

 
Gambar 5 Halaman Data 

 
3.2.5. Tampilan Tambah Data 
Ini merupakan halaman untuk menambah data baru calon penerima 
bantuan langsung tunai dana desa. 
 

 
Gambar 6 Halaman Tampilan Tambah Data 

 



Journal of Software Engineering Ampera 

Vol. 1, No. 2, June 2021  e-ISSN: 2775-2488 

https://journal-computing.org/index.php/journal-sea/index 
  

 

Rama Andriya Saputra, Widya Cholil | 89 

 

3.2.6. Tampilan Halaman Kriteria Awal 
 
Halaman ini merupakan halaman yang menampilkan kriteria penerima 
bantuan langsung tunai. 
 

 
Gambar 8 Halaman Kriteria Awal 

 
3.2.7. Tampilan Halaman Tambah Kriteria Awal 
 
Halaman ini merupkan tampilan halaman untuk menambah kriteria jika 
suatu waktu nanti terdapat kriteria baru dalam memilih calon penerima 
bantuan langsung tunai.  
 

 
Gambar 9 Halaman Tambah Kriteria Awal 

 
3.2.8. Tampilan Halaman Normalisasi 
 
Halaman ini merupakan halaman untuk menampilkan bobot parameter 
yang digunakan di perhitungan SAW dalam pemilihan calon penerima BLT. 
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Gambar 10. Halaman Bobot Parameter 

 
3.2.9. Tampilan Halaman Edit Bobot Parameter 
 
Ini merupakan halaman untuk mengedit bobot parameter yang berfungsi 
untuk mengubah atau mengedit bobot parameter jika ada perubahan yang 
diperlukan.  
 

 
Gambar 11 Halaman Edit Bobot Parameter 

 
3.2.10. Tampilan Halaman Bobot Kriteria  
 
Halaman ini merupakan tampilan halaman pada bobot kriteria calon 
penerima bantuan langsung tunai. 
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Gambar 12 Halaman Bobot Kriteria 

 
3.2.11. Tampilan Halaman Edit Bobot Kriteria 
 
Halaman ini merupakan tampilan halaman untuk mengedit atau merubah 
nilai peritem pada bobot kriteria jika nanti perlu diperbarui. 
 

 
Gambar 13 Halaman Edit Bobot Kriteria 

 
3.2.12. TampilaN Halaman Matriks Keputusan 
 
Halaman ini merupakan tampilan halaman perhitungan pertama pada 
metode SAW yakni matriks keputusan. 
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Gambar 14 Halaman Matriks Keputusan 

 
3.2.13. Tampilan Halaman Matriks Normalisasi 
Halaman ini merupakan tampilan halaman matriks hasil normalisasi pada 
data dengan metode SAW. 
 

 
Gambar 15 Halaman Matriks Normalisasi 

 
3.2.14. Tampilan Halaman Peringkat 
Halaman ini merupalan tampilan halaman peringkat penerima bantuan 
langsung tunai sesuai dengan perhitungan metode SAW. 
 

 
Gambar 16 Halaman Peringkat 
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4. KESIMPULAN 
 
Sebagai akhir dari penunulisan skripsi ini, adapun kesimpulan atas tulisan yang 
telah penulis buat pada bab-bab sebelumnya sebagai berikut. 

1. Hasil dari tulisan skripsi ini yaitu menghasilkan rancangan dan sebuah 
metode perhitungan berbasis web yang dibangun agar dapat 
mentukan calon penerima bantuan lansung tunai yang diguanakan 
pada kantor kepadala desa Lais. 

2. Dengan adanya sistem ini dapat mempermudah menentukan 
penerima yang  layak untuk  bantuan langsung tunai berdasarkan 
peringkat. 

3. Pembuktian kebenaran sistem dibuktikan dengan melakukan 
perhitungan manual metode SAW dalam bab 3. Kemudian hasil yang 
diperoleh sistem memiliki kesamaan dengan perhitungan manual. 
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